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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
A. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif Tidak ا
 Dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط




 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 





Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
  َ  Dammah u U 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai a dan i 
َ  و  
 




a dan u 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي/ ا , َ    
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
َ  ي  kasrah dan ya i i dan garis di 
atas 










D. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h].  
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i ,( ي  )
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 







Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
 
I. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
J. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 




kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
H. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 












Nama  : Haslindah 
Nim  : 50300115055 
Judul  : Metode Pembinaan Anak Disabilitas Dalam Meningkatkan 
Aksesibilitas di SLB Negeri 1 Gowa 
 
Skripsi ini membahas tentang metode pembinaan anak disabilitas dalam 
meningkatkan aksesibilitas sosial di SLB Negeri 1 Gowa. Pokok masalah tersebut 
selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa sub masalah atau pernyataan penulis, yaitu: 
1) Bagaimana metode pembinaan anak disabilitas di SLB Negeri 1 Gowa? 2) 
Bagaimana hambatan yang dihadapi pendidik dalam pembinaan anak disabilitas di 
SLB Negeri 1 Gowa.? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek 
penelitian adalah pendidik di SLB Negeri 1 Gowa. Pengumpulan data menggunakan 
metode observasi wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, serta dokumentasi. 
Penulis melakukan penelitian dibantu pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
pedoman dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Metode Pembinaan Anak Disabilitas 
di SLB Negeri 1 Gowa yaitu social case work dengan mengaplikasikan pembinaan 
secara face to face. melalui ceramah atau nesehat atau dengan memberikan tugas 
terhadap siswa. Kemudian dengan Social group work bimbingan sosial kelompok 
dilakukan untuk mempengaruhi keberfungsial sosial penyandang disabilitas serta 
perubahan-perubahan yang terjadi, bentuk pembinaan sosial kelompok yang 
dilakukan yaitu dengan bimbingan ketampilan kelompok. 2. Hambatan yang 
dihadapi Pendidik dalam pembinaan Anak disabilitas di SLB Negeri 1 Gowa yaitu: 
a) terbatasnya ruang kelas; b) suasana hati yang berubah-ubah; 3)  kurangnya sarana 
atau fasilitas dalam kelas bakat 
Impilikasi dari penelitian ini adalah: 1. Diharapkan kepada pihak SLB 1 
Gowa agar memberikan ruang kelas agar proses pembelajaran dapat lebih efektif. 2. 
Diharapkan pihak SLB Negeri 1 Gowa agar memberikan media yang lebih banyak 
lagi agar proses pembelajaran dapat tercapai. 3.diharapkan kepada pendidik di SLB 






A. Latar Belakang 
Dewasa ini peran lembaga pendidikan sangat menunjang tumbuh kembang 
dalam memperoleh sistem maupun cara bergaul dengan orang lain. Selain itu 
lembaga pendidikan tidak hanya sebagai wahana untuk menambah ilmu 
pengetahuan, namun juga sebagai lembaga yang dapat memberi skill atau bekal 
untuk hidup yang nanti diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat. Anak adalah 
harapan bangsa dimasa mendang, hak-hak yang harus diperoleh anak terhadap orang 
tuanya sejak dilahirkan di dunia yang berdasarkan hukum dan perundang-undangan 
yang berlaku.
1
 Pembangunan kesejahteraan sosial merupakan usaha yang terencana 
dan terarah dan meliputi berbagai terbentuknya intervensi dan pelayanan sosial untuk 
memenuhi kebutuhan manusia, mencegah dan mengatasi masalah sosial serta 
memperkuat institusi-institusi Sosial.
2
 Maka setiap anak memiliki hak terlebih 
penyandang disabilitas dalam memperoleh pendidikan.  
Jika dipandang dari kacamata sosial, manusia dipandang sebagai makhluk 
yang bermasyarakat. Dengan demikian manusia memiliki peran serta atau 
keterkaitan antara satu dengan yang lain. Peran inilah yang membuat manusia di 
klaim sebagai makhluk sosial. Namun akan jauh berbeda jika salah satu manusia 
dalam satu  lingkungan tidak dapat melaksanakan salah satu fungsi sosialnya yang 
bisa disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya ialah bagi penyandang 
                                                             
 
1
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Edi Suharto, Membangun Masyarkat Memberdayakan Rakyat, (Cat, II; Bandung: PT. 





disabilitas atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Namun ada kecenderungan yang 
timbul di dalam masyarakat akan adanya perlakuan yang berbeda terhadap orang 
yang kurang beruntung. Orang-orang penyandang disabilitas cenderung merasa 
minder terhadap orang yang sempurna fisiknya, meskipun kebanyakan orang tidak 
bersikap negatif terhadap kaum yang kurang beruntung. Persoalan yang kemudian 
muncul ialah, walaupun hak dan kewajiban warga negara diatur dalam undang-
undang, tetapi tetap saja Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) khusus 
penyandang disabilitas tidak mampu melaksanakan seluruh fungsi sosialnya seperti 
manusia normal lainnya. Penyandang disabilitas akan mengalami rasa rendah diri 
dan kesulitan dalam menyesuaikan diri di masyarakat. Menghadapi semua hal 
tersebut motivasilah yang menjadi hal paling penting bagi para penyandang 
disabilitas untuk meningkatkan percaya diri mereka. 
 Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk yang membutuhkan 
pendidikan. Manusia sebagai Homo Educandum memperoleh pendidikan secara 
informal dari keluarga. Selepas dari keluarga manusia belajar di lingkungan yang 
lebih luas yakni masyarakat. Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia dari tahun 
ketahun semakin menunukkan peningkatan. Maraknya berdiri sekolah-sekolah baru 
membuktukan bahwa betapa pentingnya arti dari tujuan sebuah pendidikan.  
Perkembangan pendidikan bagi penyandang disabilitas di Indonesia memiliki 
masa depan yang jauh lebih baik setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945. Salah 
satunya yakni di Kabupaten Gowa juga menunjukkan peningkatannya dalam hal 
pendidikan. Banyaknya berdiri sekolah-sekolah negeri maupun swasta telah 
memberikan alternatif pilihan kepada calon-calon siswa terutama penyandang 





setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, tidak terkecuali penyandang 
disabilitas sehingga pendidikan bagi penyandang disabilitas telah menjadi amanat 
kontribusi diatur lebih lanjut dalam UU no. 54 tahun 1954 tentang pernyataan 
berlakunya Undang-Undang no. 4 tahun 1950 dari Republik Indonesia dahulu 
tentang dasar-dasar pendidikan dan pengajaran di sekolah untuk seluruh rakyat di 
Indonesia. Adanya undang-undang tersebut mendorong dibukanya sekolah-sekolah 




Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan formal yang 
diperuntukkan untuk anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus atau yang biasa 
dikenal dengan penyandang cacat atau bisa kita sebut Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK). Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang mempunyai indeks 
karakteristik, perkembangan, dan pertumbuhan yang berbeda dengan anak yang 
tumbuh dengan normal. 
Bukan berarti bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus seperti 
disebutkan diatas mereka tidak dapat menikmati dunia pendidikan. Dengan adanya 
kondisi seperti ini dibutuhkan peran pekerja sosial secara berkesinambungan dan 
menyeluruh, terpadu, dan sinergis baik dari pihak sosial melalui Kementrian Sosial 
Provinsi maupun serta lembaga-lembaga sosial pemerintah, maupun lembaga sosial 
non-pemerintah. Dalam implementasinya tidak banyak perencana dan pengelola 
psat-pusat pelyanan umum di kota-kota besar, baik pemerintah maupun swasta yang 
menyadari, betapa pentingnya menyediakan prasarana dan sarana aksesibilitas 
standar bagi para penyandang disabilitas apa lagi dik kota-kota kecil. Mereka juga 
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memiliki hak yang sama dengan anak-anak lainnya dengan segala aspek kehidupan 
termasuk layanan pendidikan. Negara sudah menjamin hak-hak Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK) hal ini mengacu pada Undang-Undang dasar 1945 pasal 31 ayat 1 
menyebutkan bahwa “tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”.
4
 Dan  
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional tentang 
pasal 32 disebutkan bahwa “pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental dan sosial.
5 
Sekolah Luar Biasa (SLB) di jl. Kacong Dg. Lalang No. 52 F, RT 1 RW 2, 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
salah satu sekolah yang menyelenggarakan pendidikan khusus bagi anak yang 
memiliki kebutuhan khusus (ABK). Dalam hal ini memiliki peran penting dalam 
mengembangkan bakat yang dimiliki anak-anak atau murid penyandang disabilitas 
baik dalam hal pembelajaran maupun ekstrakurikuler. Akan tetapi penulis hanya 
berfokus pada pembinaan anak disabilitas di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Gowa untuk meningkatkan Aksesibilitas sosialnya.  
Metode pembinaan merupakan salah satu upaya yang sangat penting untuk 
membantu mengambalikan fungsi sosial bagi penyandang disabilitas sebagai upaya 
peningkatan aksesibilitas sosialnya maupun kesejahteraan sosial untuk mengatasi 
permasalahan penyandang disabilitas.  
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai 
pola pembinaan anak disabilitas di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian  merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
diteliti, penulis terlebih dahulu menentukan garis besar dari penelitian, sehingga 
observasi dan analisa hasil penelitian akan lebih terarah dan tidak meluas. Olehnya 
itu penulis akan memfokuskan penelitian metode pembinaan anak disabilitas dalam 
meningkatkan aksesibilitas sosial di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa.  
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian judul di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan pendekatan dari segi metode pembinaan 
penyandang disabilitas agar anak penyandang disabilitas tidak  terlalu canggung 
untuk melakukan interaksi sosial di masyarakat umum sekitarnya maka peneliti 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Metode pembinaan 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Metode diartikan sebagai cara teratur 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan 
guna mencapai tujuan yang di kehendaki.
6
 Sedangkan pembinaan merupakan kata 
sifat yang berarti proses, cara, pembutatan membinan (Negara), pembaharuan, 
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penyempurnaan, usaha, tidakan, dan kegiatan yang dilakuakan secara efesien dan 
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
7
   
b. Penyandang disabilitas 
Disabilitas (disability) atau cacat adalah mereka yang memiliki keterbatasan 
fisik, mental, intelektual, atau sensorik, dalam jangka waktu yang lama dimana 
ketika berhadapan dengan berbagai hambatan, hal ini dapat menghalangi partisipasi 
penuh dan efektif mereka dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan lainnya. 
Istilah “penyandang disabilitas” mempunyai arti yang lebih luas dan mengandung 
nilai-nilai inklusif yang sesusai dengan jiwa dan semangat reformasi hukum di 
Indonesia, dan sejalan dengan subtansi Convention on the Rights of persons with 
disabilities (CRPD) yang telah disepakati untuk diratifikasi pemerintah indonesia dan 




Menurut kamus besar bahasa Indonesia aksesibilitas adalah hal yang dapat 
dijadikan akses atau hal yang dapat dikaitkan
9
. Aksesibilitas merupakan bagian dari 
kehidupan manusia dalam  kehidupannya, sehingga aksesibilitas sangat penting 
untuk penyandang disabilitas. Kesamaan kesempatan diartikan sebagai keadaan yang 
memberikan  peluang atau menyediakan akses kepada anak penyandang disabilitas 
untuk menyalurkan potensinya dalam  segala aspek. Tujuan dari aksesibilitas adalah 
untuk memberikan kemudahan bagi penyandang disabilitas dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari serta memiliki kesempatan dan peluang yang sama dalam 
memperoleh apa yang ia inginkan. Kata sosial kalau dirujuk asal usulnya, salah 
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satunya, dapat berakar dari kata latin, yaitu socius, yang berarti bersama-sama, 
bersatu, terikat, sekutu, berteman atau kata socio atau bermakna menyekutukan, 
menjadi teman,  mengikat atau mempertemukan. Dari pengertian dua kata tersebut 
maka sosial dapat dipahami sebagai pertemanan atau masyarakat. 
C. Rumusan masalah 
Latar belakang yang dipaparkan di atas, peneliti mengidentifikasi bagaimana 
masalah dan beberapa sub pertanyaan yang mendasar dalam pembahasan Pola 
Pembinaan anak disabilitas dalam meningkatkan aksesibilitas sosial di SLB Negeri 1 
Gowa. 
Untuk lebih kongkritnya, peneliti menyusun rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana metode pembinaan anak disabilitas di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Gowa.? 
2. Apa saja hambatan pendidik dalam melakukan pembinaan anak disabilitas di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa? 
D. Kajian pustaka/Penelitian terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka peneliti lakukan 
dilapangan peneliti hanya menemukan beberapa skripsi yang hampir sama dengan 
judul penelitian yang peneliti lakukan yaitu skripsi yang berjudul: 
1. implementasi kebijakan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas di kota 
makassar oleh Muhammad Afdal Karim Mahasiswa Universitas Hasanuddin 





2. Dampak Perubahan Sosial Budaya Terhadap Pendidikan oleh Syamsidar 
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Putu nia rusmiari dewi Mahasiswa Universitas 
Atma Jaya Jogjakarta dengan judul “Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas 
di halte dan bus trans jogja di kota Jogjakarta. 
Adapun perbedaan penelitian terhadulu dengan rencana penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu terletak pada objek permasalahan yang akan diteliti. Pada 
penelitian terdahulu lebih lebih spesifik terhadap pemenuhan hak-hak penyandang 
disabilitas. 
Penelitian terdahulu juga menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sedang 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan lebih difokuskan pada pola 
pembinaan anak disabilitas dalam meningkatkan aksesibilitas sosial di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
Berdasarkan pembatasan dan perumusan masalah di atas, tujuan dan manfaat 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui metode pembinaan anak disabilitas di SLB Negeri 1 Gowa 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dalam melakukan pembinaan di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
2. Manfaat Penelitian 





1) Menambah wawasan berfikir tentang bagaimana metode pembinaan anak 
disabilitas. 
2) Mengetahui secara rinci apa saja bentuk-bentuk aksesibilitas yang ada di 
SLB Negeri 1 Gowa. 
3) Dapat menjadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya terutama bagi pekerja 
sosial. 
b. Manfaat Praktik 
1) Memberikan informasi kepada pendidik agar kiranya lebih giat lagi dalam 
melakukan pembinaan guna untuk meningkatkan kapasitas atau skill bagi 
penyendang disabilitas. 
2) Penelitian ini dapat menjadi masukan pada semua pihak yang terkait 
terutama pekerja sosial. 
3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang 




A. Metode Pembinaan 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Metode diartikan sebagai cara teratur 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan 
guna mencapai tujuan yang di kehendaki
1
. Sedangkan pembinaan merupakan kata 
sifat yang berarti proses, cara, perbuatan membina (Negara), pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan, dan tindakan yang dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan kata membina 
merupakan kata kerja arti membangun, mendirikan, mengusahakan, supaya lebih 
baik (maju, sempurna).
2
 Pembinaan juga dapat diartikan sebagai upaya memelihara 
dan membawa suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan 
sebagaimana seharusnya. Pembinaan memberikan arah penting dalam perkembangan 
anak khususnya dalam perkembangan sikap dan perilaku. Untuk itu pembinaan 
sangat penting. Dalam manajemen pendidikan luar biasa pembinaan dilakukan 
dengan maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai 
dengan rencana atau tidak menyimpang dari hal yang direncanakan. 
Metode pembinaan pada dasarnya diciptakan untuk menjalin hubungan 
sehari-hari dengan anak-anak asuh. Metode pembinaan disertai tindakan dari 
lembaga atau pengasuh dalam mendidik anak. Metode pembinaan merupakan cara 
dalam menndidik dan memberikan bimbingan dan pengalaman serta memberikan 
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pengawasan kepada anak-anak agar kelak menjadi orang yang berguna. Metode 
pembinaan juga merupakan suatu untuk menjalankan peran orang tua, cara orang tua 
menjalankan peranan yang penting bagi perkembangan anak selanjutnya, dan 
memberikan bimbingan dan pengalaman serta memberikan pengawasan agar anak 
dapat menghadapi kehidupan yang akan datang dengan sukses. 
 Secara singkat dapat disimpulkan bahwa Metode pembinaan adalah cara 
dalam mendidik dan memberikan bimbingan dan pengalaman serta memberikan 
pengawasan kepada anak-anak agar kelak menjadi orang yang berguna.  
B. Metode Pekerjaan Sosial 
Metode Pekerjaan Sosial adalah suatu prosedur kerja yang teratur dan 
dilaksanakan secara sistematis digunakan oleh pekerja sosial dalam memberikan 
pelayanan sosal. Di dalam pekerjaan sosial ada beberapa metode yang digunakan 
untuk membantu klien dalam mengatasi permasalahannya. Adapun jenis-jenis 
metode pekerja sosial sebagai berikut: 
a. Social Case Work 
 Bimbingan Sosial individu/perseorangan adalah suatu rangkaian pendekatan 
teknik pekerjaan sosial yang ditunjukkan untuk membantu individu yang mengalami 
masalah berdasarkan relasi antara pekerja sosial dengan seorang penerima pelayanan 
secara tatap muka. Prinsip dasar pada bimbingan sosial perseorang adalah 
1. Penerimaan, seorang pekerja sosial harus mau menerima dan menghormati 
penerima pelayanan (klien) dalam setiap kondisi yang dialami. 






3. Individualisasi, pekerja sosial harus memahami, menerima bahwa klien 
sebagai pribada yang unik, dalam arti berbeda antara individu yang satu 
dengan individu yang lain. 
4. Partisipasi, pekerja sosial harus ikut serta secara langsung dalam membantu 
mengatasi permaalahan klien. 
5. Kerahasian, pekerja sosial harus mampu merahasiakan informasi yang 
diberikan oleh klien 
6. Kesadaran diri, sebagai manusia pekerja sosial menyadari akan respon klien 
serta motivasi dan relasi bantuan profesional.
3
 
  Jadi, metode bimbingan sosial perseorangan adalah suatu cara kerja atapun 
prosedur yang teratur dan sitemis untuk mendidik dan membimbing anak (individu) 
yang mengalami permasalahan sosial sehingga semua permasalahan yang dialami 
tersebut dapat terselesaikan atau diatasi dengan baik dan anak binaan tersebut dapat 
melaksanakan tugas-tugas serta fungsi sosialnya secara lebih baik. 
b. Social Group Work 
 Bimbingan sosial kelompok (Social Group Work) ialah orang perseorangan 
(individu) dan kelompok yang mengalami gangguan fungsi sosialnya. Dalam 
bimbingan sosial kelompok, kelompok berfungsi sebagai wadah dan sarana untuk 
mambantu individu melalui interaksi dan program yang terarah. Program yang 
disusun oleh pekerja sosial kelompok menyediakan kemungkinan-kemungkinan 
untuk anggota berinteraksi dengan anggota kelompok yang lain dan mengalami 
proses kelompok. 
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 Fungsi sosial group work pekerja sosial dalam social group work ialah 
menjadi perantara dalam transaksi individu sosial seperti yang banyak dalaksanakan 
oleh lembaga-lembaga pemberi pelayanan kesejahteraan sosial yang dirancang untuk 
membertemukan kebutuhan orang perorangan dengan sumber-sumber yang ada 
dimasyarakat. Sedangan tugas pekerja sosial secara umum adalah menjadi perantara 
untukmenyediakan proses yang akan digunakan oleh individu dan masyarakat untuk 
saling menjangkau melalui hubungan timbal balik untuk pemenuhan diri. 
 Tugas pekerja sosial kelompok, American associatiom of social group worker 
memberikan penjelasan mengenai tugas pekerja sosial kelompok sebagai berikut; 
pekerja sosial kelompok memungkinkan berbagai macam kelompok untuk bertugas 
dengan cara bagaimanapun agar pergaulan dalam kelompok dan kegiatan-
kegiatannya dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan pribadi anggota-
anggotanya dalam mencapai tujuan sosial yang telah dikehendaki.
4
 Social group 
work juga mempunyai prinsip-prinsip dalam menerapkan pelaksanaan pekerjaan 
sosial. prinsip umum pekerjaan sosial merupakan dasar dari setiap praktek metode 
pekerjaan sosial khususnya bimbingan sosial kelompok. Maka perasaan, sikap, 
pandangan dan tindakan-tindakan para pekerja sosial harus diselenggarakan dengan 
prinsip-prinsip umum pekerjaan sosial yaitu: a). Keyakinan bahwa setiap manusia 
mempunyai kehormatan diri (harga diri) kemuliaan dan kesempurnaan yang harus 
dihargai dan dijunjung tinggi, b). Bahwa setiap manusia yang mengalami penderitaan 
pribadi, ekonomi dan sosial mempunyai hak untuk menentukan diri sendiri, 
mengenai apa kebutuhan-kebutuhan dan bagaimana cara mengatasinya, c). Bahwa 
setiap orang mempunyai kesempatan yang sama yang hanya dibatasi oleh 
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kemampuan masing-masing, d). Bahwa ketiga prinsip umum tersebut adalah 




C. Aksesbilitas Sosial 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia aksesibilitas adalah hal yang dapat 
dijadikan akses atau hal yang dapat dikaitkan
6
. Aksesibilitas sangat penting untuk 
penyandang disabilitas tujuan dari aksesibilitas adalah untuk memberikan 
kemudahan bagi penyandang disabilitas dalam melakukan aktivitas sehari-hari serta 
memiliki kesempatan dan peluang yang sama dalam memperoleh apa yang ia 
inginkan. Sedangkan kata sosial kalau dirujuk asal usulnya, salah satunya, dapat 
berakar dari kata latin, yaitu socius, yang berarti bersama-sama, bersatu, terikat, 
sekutu berteman; atau kata socio yang bermakna menyekutukan, menjadikan teman, 
mengikat atau mempertemukan. Dari pengertian dua kata tersebut, maka sosial dapat 
dipahami sebagai pertemanan atau masyarakat.
7
  
Aksebilitas sosial merupakan suatu cara atau metode yang digunakan untuk 
bagaimana pola atau interaksi terhadap sesama itu lebih di permudah. Kemudahan 
orang untuk mencapai tujuan atau dapat diartikan sebagai bantuan yang dapat 
memberikan kemudahan bagi penyandang disabilitas terkhusus dalam rana sosialnya 
meliputi hubungan atau interkasi sosialnya. 
D. Diskursus tentang Penyandang Disabilitas  
 Beberapa istilah sebutan “orang berkelainan” (disabilitas) 
1) Pengertian Istilah Penyandang Disabilitas 
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Kata “cacat” dalam kamus umum bahasa Indonesia memiliki beberapa arti, 
yaitu : (1) kekurangan yang menyebabkan mutunya kurang baik atau kurang 
sempurna (yang terdapat pada benda, badan, batin, atau akhlak); (2) lecet (kerusakan, 
noda) yang menyebabkan keadaannya menjadi kurang baik (kurang sempurna); (3) 
cela, atau aib; (4) tidak/kurang sempurna. Dari beberapa pengertian ini tampak jelas 
bahwa istilah “cacat” memiliki konotasi yang negatif, peyoratif, dan tidak bersahabat 
dengan mereka yang memiliki kelainan. Presepsi yang muncul dari istilah 
“penyandang cacat” adalah kelompok sosial ini merupakan kelompok yang serba 
kekurangan, tidak mampu, perlu dikasihi, dan kurang bermartabat. Dalam the 
international classification of impairment, Disability and Handicap (WHO, 1980), 
ada tiga definisi yang berkaitan dengan kecacatan, yaitu impairtment, disability, dan 
handicap. Inpairtment adalah kehilangan atau abnormalitas struktur atau fungsi 
psikologis, fisiologis atau anatomis. Disability adalah suatu keterbatasan atau 
kehilangan kemampuan (sebagai akibat impairment) untuk melakukan suatu kegiatan 
dengan cara atau dalam batas-batas yang dipandang normal bagi seorang manusia. 
Handicap adalah suatu kerugian bagi individu tertentu, sebagai akibat dari suatu 
impairment atau disability, yang membatasi atau menghambat terlaksananya suatu 
peran yang normal. Namun hal ini juga tergantung pada usia, jenis kelamin, dan 
faktor-faktor sosial dan budaya. 
Definisi-definisi diatas menunjukkan bahwa disability hanyalah salah satu 
dari tiga aspek kecacatan, yaitu kecacatan, yaitu kecacatan pada level organ tubuh 
dan level keberfungsian individu. Handicap merupakan aspek yang dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang tidak terkait langsung dengan kecacatan. Suatu impairment belum 
tentu mengakibatkan disability. Misalnya, seseorang yang kehilangan sebagian dari 





kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-harinya secara selayaknya. Demikian 
pula, disability tidak selalu mengakibatkan seseorang mengalami handicap. 
Misalnya, orang yang kehilangan penglihatan (impairment) tidak mampu 
mengoperasikan komputer secara visual (disability), tetapi dia dapat mengatasi 
keterbatasannya itu dengan menggunakan software pembaca layar dan, oleh 
karenanya, dia tetap dapat berperan sebagai pembrogram (proggramer) komputer. 
Akan tetapi handicap dalam bidang proggraming itu akan muncul manakala dia 
dihadapkan pada komputer yang tidak dilengkap dengan speech screen reader ini 
berarti bahwa keadaan handicap itu ditentukan oleh faktor-faktor di luar dirinya. 
Undang-undang RI  Nomor 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat, Pasal 1 
Ayat 1, mendefinisikan “penyandang cacat” sebagai “setiap orang yang mempunyai 
kelainan fisik atau mental, yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan 
hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara selayaknya.” 
1) Pengertian Istilah Difabel 
Pada konferensi ketunanetraan asia di Singapura pada tahun 1981 yang 
diselenggarakan oleh International Federation of the Blind (IFB) dan World Council 
for the Welfare of the Blind (WCWB), istilah “diffabled” diperkenalkan, yang 
kemudian diindonesiakan menjadi “difabel”. Istilah “diffabled” sendiri merupakan 
akronim dari different ability yang di promosikan oleh orang-orang yang tidak 
menyukai istilah “disabled” dan “disability”. Bagi kalangan LSM istilah “difabel” 
sangat populer sebagai pengganti sebutan penyandang cacat, karena dianggap lebih 
ramah dan menghargai daripada sebutan “cacat”. Disamping lebih ramah “difabel” 
lebih ealiter dan memiliki keberpihakan, karena different ability berarti “memiliki 
kemampun yang berbeda”. Tidak saja mereka yang memiliki ketunaan juga memiliki 





2) Pengertian Istilah Orang Berkebutuhan Khusus 
Istilah “orang berkebutuhan khusus” (persons with sprcial needs) memiliki 
pengertian yang sangat luas dan pertama kali dicantumkan dalam dokumen kebijakan 
nasioanal dalam pernyataan salamanca dan kerangka aksi mengenai pendidikan 
berkebutuhan khusus yang dihasilkan dalam konferensi dunia tentang pendidikan 
kebutuhan khusus. Kebutuhan khusus itu meliputi anak penyandang cacat, anak 
berbakat, anak jalanan, anak dari penduduk terpencil ataupun pengembara, anak dari 
kelompok linguistik, atnik maupun kebudayaan minoritas atau anak dari kelompok 
lain yang tidak beruntung. Pernyataan ini menunjukkan dengan jelas bahwa 
kecacatan hanyalah merupakan salah satu dari banyak penyebab kebutuhan khusus. 
Penyandang ini dalam usia sekolah disebut Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 
Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 
dari anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidak mampuan mental, 
emosi ataupun fisik. Di dalamnya termasuk tunanetra, tunarungu, tunadaksa, 




3) Pengertian Istilah Penyandang Ketunaan 
“Penyandang ketunaan” berasal dari kata “tuna”, dari bahasa jawa kuno yang 
berarti rusak atau rugi. Penggunaan kata ini diperkenalkan pada awal tahun 1960-an 
sebagai bagian dari istilah yang mengacu pada kekurangan yang dialami oleh 
seseorang pada fungsi organ tubuhnya secara spesifik, misalnya istilah tunanetra, 
tunarungu, tunadaksa dan tunagrahita. Penggunaan istilah tuna ini pada awalnya 
dimaksudkan untuk memperhalus kata cacat demi tetap menghormati martabat 
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penyandangnya, tetapi dalam perkembangan selanjutnya kata tuna digunakan juga 
untuk membentuk istilah yang mengacu pada kekurangan non-organik. Misalnya, 
istilah tunawisma tunasusila, dan tunalaras. Tetapi, kata tuna tidak lazim digunakan 
untuk mengacu pada barang yang rusak, tidak seperti kata cacat yang dapat 
digunakan untuk mengatakan, “sepatu ini cacat”. 
Secara kebahasaan, tuna adalah kata sifat (adjective) dan kata bendanya 
adalah ketunaan, yang secara harfiah adalah berarti kerugian atau kerusakan. Pararel 
dengan kata “tuna” yang digunakan untuk memperhalus kata “cacat”, maka kata 
“ketunaan” dapat pula digunakan untuk memperhalus kata “kecacatan”. Oleh karena 
itu istilah “penyandang ketunaan” cukup realistik karena tetap menggambarkan 
keadaan yang sesungguhnya (kerusakan, kekurangan atau kerugian sebagaimana arti 
hakikat harfiah kata tuna itu), tetapi tidak mengandung unsur merendahkan martabat 
berkat eufisme yang sudah melekat pada kata tersebut. Lebih jauh, istilah “tuna” juga 
dikenal dan diterima secara luas, baik oleh penyandangnya maupun oleh masyarakat 
pada umumnya.  
4) Pengertian Istilah Penyandang Disabilitas  
Disabilitas (disability) atau cacat adalah mereka yang memiliki keterbasan fisik, 
mental, intelektual, atau sensorik, dalam jangka waktu lama dimana ketika 
berhadapan dengan berbagai hambatan, hal ini dapat menghalangi partisipasi penuh 
dan efefktif mereka dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya. 
Istilah “penyandang disabilitas” mempunyai arti yang lebih luas dan mengandung 





Indonesia dan sejalan dengan subtansi Convention on the Right of Person with 
Disability (CRPD) yang telah disepakati untuk diratifikasikan pemerintah.
9
 
E. Klasifikasi Penyandang Disabilitas 
Undang-undang nomor 8 tahun 2016 tentang penyandang cacat. Undang-
Undang tersebut memberikan definisi penyandang cacat adalah: “setiap orang yang 
mengalami keterbatasan fisik, intelektual mental dan sensorik dalam jangka waktu 
lama yang  dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan dan 
kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 
berdasarkan kesamaan hak”.
10
 Klasifikasi penyandang disabilitas yaitu terdiri dari: 
a. Penyandang cacat fisik 
Penyandang cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada 
fungsi tubuh, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan berbicara. Terdapat 
beberapa istilah yang berhubungan dengan cacat fisik, yaitu disability dan handicap. 
Disability adalah suatu keterbatasan atau kehilangan kemampuan (sebagai akibat 
impairment) untuk melakukan suatu kegiatan dengan cara atau dalam batas-batas 
yang dipandang normal bagi seorang manusia. Sedangkan Handicap adalah suatu 
kerugian bagi individu tertentu, sebagai akibat dari suatu impairment atau disability, 
yang membatasi atau menghambat terlaksananya suatu peran yang normal. Namun 
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Berdasarkan dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa disability kondisi 
adalah kondisi seseorang yang mengalami kerusakan, baik fisik maupun mental yang 
dapat diakibatkan oleh suatu penyakit, luka ataupun bawaan lahir. 
Sedangkan menurut Mangusong cacat fisik adalah : “ketidak mampuan tubuh 




Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa ciri-ciri seseorang yang mengalami 
kecacatan fisik, yaitu mereka yang mengalami kelumpuhan atau ketidak lengkapan 
terhadap salah satu anggota tubuh seperti tangan ataupun kakinya. 
b. Penyandang cacat mental 
Penyandang cacat mental adalah kelainan mental atau tingkah laku, baik cacat 
bawaan maupun akibat dari penyakit.  




1) Idiot adalah mereka dengan efek mental yang sedemikian beraninya 
sehingga tidak mampu menjaga dirinya terhadap bahaya fisik yang biasa 
dijumpai sehari-hari. 
2) Imbesil adalah mereka dengan efek mental, yang walaupun tidak separah 
idiot, namun tidak mengurus dirinya sendiri, dan jika mereka masih anak 
mereka tidak dapat belajar mengurus dirinya sendiri. 
3) Pikiran lemah, mereka yang efek mentalnya tidak seberat embisi, namun 
membutuhkan perawatan, supervisi untuk melindungi dirinya dan orang 
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lain, dan jika mereka masih anak, mereka tidak akan memperoleh manfaat 
semestinya bila belajar di sekolah biasa. 
4) Defek moral, ialah mereka dengan mental yang disertai kecenderungan 
bertidak kriminal dan kejahatan dan membutuhkan perawatan, supervisi 
dan kelola untuk melindungi orang lain. 
c. Penyandang cacat fisik dan mental 
Keadaan dimana seseorang yang menyandang dua jenis kecacatan sekaligus. 
Berbicara tentang Sekolah Luar Biasa (SLB), pasti tidak luput dari keberadaan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang 
mempunyai indeks karakteristik, perkembangan, dan pertumbuhan yang berbeda 
dengan anak yang tumbuh dengan normal. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
dikategorikan menjadi bebertapa bagian diantaranya yaitu: 
1. Tunanetra adalah anak yang memiliki lemah penglihatan tidak lagi memiliki 
penglihatan atau tunanetra total. Tunanetra adalah individu yang memiliki 
hambatan penglihatan, dapat diklasifikasikan kedalam dua golongan yaitu 
buta total dan kemampuan melihat amat rendah. Disebut kategori buta jika 
seorang anak sama sekali tidak mampu menerima rangsangan cahaya; 
2. Tunarungu adalah anak yang memiliki gangguan pendengaran baik yang 
permanen maupun tidak permanen. Tunarungu yaitu suatu keadaan 
kehilangan pendengaran yang mangakibatkan seseoang tidak dapat 
menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengaran; 
3. Tunawicara adalah yang memiliki gangguan dalam berbicara; 
4. Tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan intelegensi yang 
signifikan berbeda dibawa rata-rata dan disertai dengan ketidakmampuan 





5. Down syndrom adalah suatu kondisi keterbelakangan perkembangan fisik dan 
mental anak yang diakibatkan adanya abnormalitas perkembangan 
kromosom, kromosom ini berbentuk akibat kegagalan sepasang kromosom 
untuk saling memisahkan diri saat terjadi pembelahan; 
6. Tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh 
kelainan neuromuskular dan struktur tulang yang bersifat bawaan, sakit atau 
akibat kecelakaan termasuk amputasi polio dan lumpuh. 
7. Slow leaner adalah anak yang miliki tingkat kecerdasaan dibatas ambang 
yakni tingkat IQ 71-89; 
8. Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 
dan tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam 
lingkungan kelompok usia maupun masyarakat pada umumnya, sehingga 
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain; 
9. Autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan secara 
signifikan mempengaruhi kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal serta 
interaksi sosialnya; 
10. Tunaganda adalah anak yang mengalami dua atau lebih kelainan dalam segi 
jasmani keinderaan, mental, sosial, dan emosi sehingga untuk mencapai 
perkembangan kemampuan yang optimal diperlukan pelayanan khusus dalam 
pendidikan, medis, dan sebagainya; 
11. Hiperaktif adalah anak yang mengalami gangguan perilaku yang ditandai 
dengan ketidak mampuan anak dalam memusatkan perhatian pada dua atau 
lebih situasi yang berbeda; 
12. Cerdas atau berbakat istimewa adalah anak yang memiliki kelebihan dan 





kritis dan memiliki kemampuan dalam berperilaku yang berdampak pada 
tampilan akademis, konsep diri, dan cara bersosialisasi, anak yang memiliki 
cerdas atau bakat istimewa ini memiliki karakteristik IQ diatas 130.
14
 
 Berbagai macam defisini di atas dengan berbagai macam gelajah yang 
dialami, baik itu cacat bawaan dari lahir ataupun karena akibat kecelakaan yang 
dialaminya. Juga dapat dikatakan bahwa dengan kecacatan yang dialami membuat 
ketidak berfungsian atau ketidak berdayaan dan juga membuat seseorang mengalami 
hambatan-hambatan dalam melakukan aktivitas-aktivitas yang ada, maka 
penyandang disabilitas sebagian besar memerlukan bantuan dan pertolongan 
bilamana mengalami kesulitan.  
F. Interaksi Sosial 
1. Interaksi sosial  
Interaksi sosial adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling 
memengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti kita ketahui, bahwa manusia 
dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu dengan yang lain. 
Interkasi yaitu suatu jenis tindakan yang terjadi ketika dua atau lebih objek 
mempengaruhi atau memiliki efek satu sama lain. ada beberapa pengertian interaksi 
sosial yang ada dilingkungan masyarakat diantaranya: 
a. H. Booner dalam bukunya, Social Pshycology, memberikan rumusan interaksi 
sosial, bahwa : “interaksi sosial adalah hubungan antara dua individu atau lebih, 
dimana kelakuan individu yang satu memengaruhi, mengubah atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain ataupun sebaliknya. 
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b. Gillin and Gillin (1954) menyatakan bahwa interaksi sosial adalah hubungan-
hubungan antara orang-orang secara individual antarkelompok orang, dan orang 
perorangan dengan kelompok. 
c. Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan 
individu antara kelompok dengan kelompok, antara individu dengan kelompok.
15
 
 Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu 
yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok 
lainnya maupun antara kelompok dengan individu. 
 Proses interaksi sosial menurut Herbert Blumer adalah pada saat manusia 
bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi 
manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu berasal dari interaksi seseorang 
dengan sesamanya. Dan terakhir adalah makna tidak bersifat tatp namun dapat 
diubah, perubahan terhadap makna dapat terjadi melalui proses penafsiran yang 
dilakukan orang ketika menjumpai sesuatu. Proses tersebut disebut juga dengan 
interpretative process. 
 Intraksi sosial dapat terjadi apa bila antara dua individu atau kelompok 
terdapat kontak sosial dan kamunikasi. Kontak sosial merupakan tahap pertama dari 
terjadinya hubungan sosial komunikasi merupakan penyampaian suatu informasi dan 
pemberian tafsiran dan reaksi terhadap informasi yang disampaikan. 
 Interaksi sosial memiliki aturan, dan aturan itu dapat dilihat melalui dimensi 
ruang dan dimensi waktu menurut Robert T Hall dan definisi situasi menurut W.I 
Thomas. Hall membagi ruangan dalam interaksi sosial menjadi 4 batasan jarak, yaitu 
jarak intim, jarak pribadi, jarak sosial dan jarak publik. Selain aturan mengenai ruang 
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Hall juga menjelaskan aturan mengenai waktu. Pada dimensi waktu itu terlihat 
adanya batasan toleransi waktu yang tepat mempengaruhi bentuk interaksi. Aturan 
yang terakhir adalah dimensi situasi yang dikemukakan oleh W.I. Thomas. Definisi 
situasi merupakan penafsiran seseorang sebelum memberikan reaksi, definisi situasi 
ini dibuat oleh individu dan masyarakat. 
 Menurut Soerjono, suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila 
tidak memenuhi dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan adanya komunikasi.
16
 
2. Interaksi Sosial Sebagai Faktor Utama dalam Kehidupan 
Bentuk umum proses-proses sosial adalah interaksi sosial (dapat juga 
dinamakan proses sosial), interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya 
aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk-
bentuk khusus dari interaksi sosial. Apabila dua orang bertemu, interaksi dimulai, 
pada saat itu mereka mulai saling menegur, jabat tangan, saling berbicara, bahkan 
mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk 
interaksi sosial. 
Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusia terjadi antara kelompok 
tersebut sebagai kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota-
anggotanya. Interaksi sosial terjadi antara kelompok-kelompok terjadi antara 
kelompok lazim juga terjadi di dalam masyarakat. Interaksi tersebut terjadi secara 
lebih mencolok, apabila terjadi pertentangan antara kepentingan-kepentingan orang 
perorang dengan kepentingan-kepentingan kelompok. Adapun faktor-faktor yang 
mendasari berlangsungnya interaksi sosial, yaitu: 
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a. Faktor Imitasi 
Faktor imitasi mempunyai peranan sangat penting dalam proses interaksi sosial. 
Salah satu segi positifnya adalah bahwa imitasi dapat membawa seseorang untuk 
mematuhi kaidah-kaidah yang berlaku. Faktor ini telah diuraikan oleh Gabriel 
Tarde yang beranggapan bahwa seluruh kehidupan sosial itu sebenarnya 
berdasarkan pada faktor imitasi saja. 
b. Faktor Sugesti 
Yang dimaksud sugesti disini ialah pengaruh psikis, baik yang datang dari 
dirinya sendiri maupun dari orang lain, pada umumnya diterima tanpa adanya 
daya kritik. Dalam psikologi kritik dibedakan menjadi dua Autosugesti, yaitu 
sugesti terdapat diri sendiri dan Heterosugesti, yaitu sugesti yang datang dari 
orang lain. Artinya sugesti dan imitasi dalam hubungannya, dengan interaksi 
sosial adalah hampir sama. Bedanya ialah bahwa dalam imitasi orang yang satu 
megikuti salah satu dirinya, sedangkan pada sugesti seseorang memberikan 
pandangan atau sikap dari dirinya, lalu diterima oleh orang lain di luarnya. 
Dalam ilmu jiwa sosial sugesti dapat dirumuskan sebagai satu proses dimana 
seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman 
tingkah laku orang lain tanpa dikritik terlebih dahulu. 
c. Faktor Identifikasi 
Identifkasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi identik (sama) 
dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun batiniah. Di sini dapat 
mengetahui, bahwa hubungan sosial yang berlangsung pada identifikasi adalah 
lebih mendalam daripada hubungan yang berlangsung atas proses-proses sugesti 
maupun imitasi. 





Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang yang lain. 
Simpati timbul atas dasar logis rasional, melainkan berdasarkan penilaian atas 
dasar penilaian perasaan seperti juga pada proses identifikasi. Bahkan orang 
dapat tiba-tiba merasa tertarik pada orang lain dengan sendirinya karena 
keseluruhan cara-cara tingkah laku menarik baginya. 
Berlangsungya suatu proses interaksi yang didasarkan pada berbagai faktor di 
atas, di antaranya faktor imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Hal-hal tersebut di 
atas merupakan faktor-faktor minimal yang menjadi dasar bagi berlangsungnya 
proses interaksi sosial, walaupun di dalam kenyataannya proses tadi memang masih 
kompleks, sehingga kadang-kadang sulit untuk mengadakan perbedaan yang tegas 
antara faktor-faktor di atas. Namun demikian, dapat dikatakan bahwa imitasi dan 
sugesti terjadi lebih cepat, namun pengaruhnya kurang mendalam apabila 
dibandingkan dengan identifikasi dan simpati yang lebih lambat pada proses 
berlangsungnya. 
Max Weber (1864-1920) mengemukakan bahwa interaksi sosial selalu 
menyangkut sejumlah pelaku yang saling memengaruhi. Dengan demikian, 
hubungan para pelaku tersebut terlihat secara nyata dalam bentuk tindakan tertentu.
17
 
3. Syarat-Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
a. Adanya Kontak Sosial (social Contact) 
Kata ”kontak” berasal dari bahasa latin con yang artinya bersama-sama dan  
tanga berarti menyentuh. Jadi secara harfiah kontak berarti “bersama-sama 
menyentuh”. Sebagai gejalah sosial kontak tidak perlu terjadi dengan saling 
menyentuh saja, oleh karena itu, orang dapat mengadakan hubungan dengan orang 
                                                             
17





lain tanpa harus terjadi kontak secara fisik. Misalnya, orang berbicara melalui 
telepon, berkirim kabar melalui surat dan lain sebagainya.
18
 
Kontak sosial ada yang bersifat positif dan ada pula yang yang bersifat 
negatif. Kontak sosial yang bersifat positif dapat mengarahkan pada suatu kerja 
sama, sedangkan kontak yang bersifat negatif dapat mengarahkan seseorang pada 
suatu pertentangan bahkan dapat menyebabkan terjadinya interaksi sosial. 
Selain itu kontak sosial juga memiliki sifat primer atau sekunder. Kontak 
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan bertemu dan berhadapan muka, 
sebaliknya yang sekunder memerlukan suatu perantara. 
Menurut Soerjono Soekanto, kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga 
bentuk yaitu sebagai berikut: 
1. Antara orang perorangan 
 Kontak sosial ini adalah apabila anak kecil mempelajari kebiasaan-kebiasaan 
dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui komunikasi, yaitu suatu proses 
dimana anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai 
masyarakat di mana dia menjadi anggota. 
2. Antara orang perorangan dengan dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya 
 Kontak sosial ini misalnya adalah apabila seseorang merasakan bahwa 
tindakan-tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat. 
3. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya 




                                                             
 
18
Elly M. Setiadi, dkk; Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (cat. 13, Jakarta: Kencana) h.99  
 
19





b. Adanya Komunikasi 
Seseorang memberikan tafsiran pada tingkah laku atau perasaan-perasaan 
orang lain dalam bentuk pembicaraan, gerak-gerik badan, atau sikap-sikap tertentu. 
Komunikasi adalah proses menyampaikan pesan dari satu pihak ke pihak lain 
sehingga terjadi pengertian bersama. Dalam komunikasi terdapat dua pihak yang 
terlibat, pihak yang menyampaikan pesan disebut kamunikator dan pihak penerima 
pesan disebut komunikasi. Selain itu kontak sosial dapat terjadi dan berlangsung 
dalam tiga bentuk, yaitu antara orang perorangan, antara orang peroranagan dengan 




Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran 
terhadap tingkah laku orang lain. Seperti senyum misalnya, dapat ditafsirkan sebagai 
keramah tamahan misalnya, sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis dan 
sikap ingin menunjukkan kemengan. Dengan demikian komunikasi menginginkan 
kerja sama antar perorangan dan atau antar kelompok. 
G. Teori Perubahan Sosial  
1. Pengertian Perubahan Sosial 
Perubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat bukanlah salah 
satu proses perubahan yang terjadi secara mendadak dalam lingkaran kehidupan. Ini 
terkait individu atau kelompok bahkan struktur yang melakukan atau merencanakan 
terjadinya perubahan sosial atau ada yang mengantar dalam kehidupan, sehingga 
perubahan terjadi dengan cepat dalam aktivitas masyarakat. Comte seorang pakar 
sosiologi merumuskan dan mengeluarkan idenya bahwa perubahan yang terjadi 
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merupakan keberadaan benda yang ada dalam kehidupan dan melebihi kekuatan 
dalam diri manusia. 
Menurut Max Weber, Perkembangan rasionalitas manusia merupakan kunci 
untuk menganalisis objektif mengenai dari subjektif serta dasar perbandingan 
mengenai jenis-jenis tindakan sosial yang berbeda. Untuk itu, Max Weber 
menganalisis bentuk rasionalitas manusia yang dibagi atas dua yaitu alat (mean) dan 
tujuan (ends) (Martono, 2011:47). 
Pertama, bentuk rasionalitas manusia berkaitan dengan  Alat (ends) adalah 
pola pokir rasional yang dimiliki oleh manusia meliputi seperangkat alat dalam 
mendukung suatu kehidupan. Artinya, ketika manusia melakukan suatu tindakan, 
maka manusia mengetahui secara baik apa alat yang akan digunakan untuk mencapai 
suatu keinginan dalam kehidupannya. Maka manusia memilih secara rasional alat 
yang akan dipakai dalam menghadapi situasi dan kondisi kehidupan.  
Kedua, bentuk rasionalitas manusia berkaitan dengan tujuan adalah tindakan 
yang dilakukan oleh manusia ketika alat tersebut sudah dipilih dalam mencapai 
tujuan yang meliputi dalam aspek kultural dari tindakan tersebut (Martono, 2011: 46-
47). Oleh sebab itu, manusia akan paham dan mengerti tindakan yang dilakukan 
mempunyai arah serta tujuan tertentu. Dengan demikian, perubahan yang terjadi 
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2. Faktor-faktor perubahan sosial  
 Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang terjadi dengan sendirinya. 
Pada umumnya ada beberapa faktor yang berkontribusi dan muncul pada perubahan 
sosial yaitu faktor yang berasal dari dalam dan faktor dari luar.  
Faktor yang berasal dari dalam. Pertama, bertambah dan berkurangnya 
penduduk. Pertambahan jumlah penduduk akan menyebabkan perubahan jumlah dan 
persebaran wilayah pemukiman. Wilayah pemukiman yang semula terpusat pada 
satu wilayah kekerabatan (misalnya desa) akan berubah atau terpancar kerena faktor 
pekerjaan. Kedua, penemua-penemuan baru. Penemuan baru berupa teknologi dapat 
mengubah cara individu berinteraksi dengan orang lain. Ketiga, pertentangan atau 
konflik sosial dalam masyarakat. Konflik sosial dapat terjadi manakala ada 
perbedaan kepentingan sosial. Keempat, terjadinya pemberontakan atau revolusi. 
Faktor yang berasal dari luar: pertama, terjadinya bencana alam atau kondisi 
lingkungan fisik. Kondisi ini terkadang memaksa masyarakat suatu daerah untuk 
mengungsi meninggalkan tanah kelahirannya. Kedua, peperangan. Peristiwa 
peperangan, baik perang saudara maupun perang antar negara dapat menyebabkan 
perubahan, karena pihak yang menang biasanya akan dapat memaksakan ideologi 
dan kebudayaannya kepada pihak yang kalah. Ketiga, adanya pengaruh budaya 
masyarakat lain. Adanya interaksi antar dua kebudayaan yang berbeda akan 
menghasilkan perubahan.
22
 Selain itu perubahan sosial yang terjadi kerena muncul 
atau berkembangnya gagasan atau ide baru dalam masyarakat untuk mencapai 
kesuksesan atau prestasi dalam kesehariannya. Manusia mampu berkarya dan 
menciptakan yang terbaru serta melahirkan benda-benda yang unik. 
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H.  Perspektif Islam Tentang Penyandang Disabilitas 
Agama islam adalah rahmatan lil’alamin yang diturunkan Allah melalui 
perantara Nabi Muhammad SAW. Dalam pandangan islam manusia mempunyai 
kedudukan yang sama, islam tidak membeda-bedakan manuisa antara kaya dan 
miskin, yang menjadi pejabat atau rakyat biasa, yang normal dan yang cacat. Setiap 
manusia tanpa terkecuali memiliki kedudukan yang sama di sisi Allah, tidak ada 
yang istimewa kecuali ketakwaan. Birometer kebaikan seseorang bukan ditentukan 
dengan kecantikan, ketampanan, kesempurnaan fisik dan kekayaan. 
Oleh karena itu perlu adanya saling menghormati, kerja sama, saling melengkapi 
untuk membangun peradaban yang inklusif tanpa diskriminasi dengan siapapun 
antara yang normal dan penyandang disabilitas. 
Dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat Ayat 11 dijelaskan bahwa: 
                                       
                                  
              
Terjemahannya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 
kumpulan orang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan 
jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang 
direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang siapa yang tidak bertaubat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim”.
23
 
Ayat di atas dijelaskan bahwa janganlah kalian mencela satu sama lain karena 
sesungguhnya manusia diciptakan itu memiliki kelebihannya walaupun tak nampak 
karena bisa jadi orang yang kita cela itu lebih baik dari kita.  
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Penelitian atau penggunaan metode ilmiah secara terancang dan sistematis 
atau kegiatan penelaan secara ilmiah, tidak dapat dipisahkan dari pertumbuhan ilmu 
pengetahuan, baik bagi ilmu-ilmu keagamaan maupun bagi ilmu-ilmu sosial. Setiap 
penelitian ilmiah harus memiliki metode yang tepat. Hal itu bertujuan untuk 
mendapatkan dua data yang objektif, dengan menggunakan metode pengumpulan 
data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan ini penulis menggunakan 
metode penelitian sebagai berikut: 
A. Jenis dan pendekatan penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian deskriktif kualitatif 
yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam setting 
tertentu yang ada dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud mengintesvigasi 
dan memahami fenomena: apa yang terjadi, mengapa terjadi dan bagaimana terjadi?  
Jadi riset kualitatif adalah berbasis pada konsep “going exploring” yang melibatkan 
in-depth and case-oriented study atas sejumlah kasus atau kasus tunggal.
1
 Penelitian 
ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format deskriptif 
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan, meringkas,dan berupaya  
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menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau 
gambaran tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
2
 Penelitian kualitatif 
merupakan penetilian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angkat-angka 
karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memberikan gambaran 
kondisi secara faktual dan sistematis karena faktor-faktor atau sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja. Bogdan dan taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
3
 
Penelitian kualitatif dalam tulisan ini dimaksud untuk menggali suatu fakta, 
kemudian memberikan penjelas terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena 
itu, penulis langsung mengamati proses pembinaan siswa di SLB Negeri 1 Gowa 
dalam kaitannya dengan pengembangan aksesibilitas sosialnya. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
sosiologi dan komunikasi. 
a. Pendekatan sosiologi 
Seseorang peneliti kualitatif yang menerapkan sudut pandang Sosiologi 
berusaha menelaah gelajah sosial secara sistematis yang ada pada hubungan-
hubungan masyarakat. Auguste Comte menjelaskan bahwa pendekatan sosiologi 
adalah pendekatan yang mestinya didasarkan pada observasi dan klarifikasi yang 
sistematis dan empirik, bukannya didasarkan pada kekuasaan maupun bentuk-bentuk 
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spekulasi yang berkembang saat itu.
4
 Lebih spesifik lagi, menurut Garfinkel 
etnometodologi merupakan penyelidikan atas ungkapan-ungkapan indeksikal dan 
tindakan-tindakan praktis lainnya sebagai kesatuan penyelesaian yang sedang 
dilakukan dari praktek-praktek kehidupan sehari-hari yang terorganisir.
5
  
b. Pendekatan Komunikasi 
 Pendekatan komunikasi dibutuhkan utnuk memudahkan dalam interaksi 
dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi agar dapat menjalin komunikasi dengan 
baik serta dapat dengan mudah melihat fenomena sosial yang sedang terjadi dan 
dialami oleh objek. Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang 
bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.
6
 
B. Lokasi penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yang diangkat yaitu : Pola Pembinaan Anak 
Disabilitas Dalam meningkatkan Aksesibilitas Sosial di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Gowa. Maka penulis memutuskan akan meneliti di SLB Negeri 1 Gowa 
yang berlokasi di Jl. Kacong Dg. Lalang No. 52 F, RT 1 RW 2, Kecamatan Somba 
opu Kabupaten Gowa. Lokasi penelitian ini dipilih sebagai tempat penelitian karena 
permasalahan yang dibahas berada dilokasi tersebut. 
C. Sumber Data 
Dalam penulisan ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber data primer  
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Data primer dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh di 
lapangan bersumber dari informasi yang dianggap relevan yang dijadikan 
narasumber yaitu 3 orang pendidik di SLB Negeri 1 Gowa. 
2. Sumber data sekunder  
Data sekunder adalah data-data yang terkait dengan dokumentasi data 
pelengkap atau tambahan yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar 
dapat membuat pembaca semakin paham akan dimaksud dari penulis. Sumber data 
sekunder berasal dari jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya 




D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Metode 
pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya riset. 
Metode pengumpulan data merupakan instrument riset. Jika kegiatan pengumpulan 
data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah dalam pengumpulan data maka 
data yang diperoleh tidak sesuai dengan permasalahan penelitian.
8
 
Data merupakan bahan baku informasi yang sangat penting dalam melakukan 
penelitian, oleh karenanya dalam melakukan pengumpulan data, riset harus 
menggunakan teknik-teknik tepat. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan data dilokasi penelitian menggunakan teknik sebagai 
berikut: 
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Metode observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena dan noumena yang relevan dengan fokus 
penelitian.  
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara yakni suatu prosedur pengumpulan data primer yang 
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara tatap muka. Menurut Esterberg 
(2002) wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mangajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat rekam.
9
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang tersimpan dalam bahan 
yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendramata, foto dan sebagainya. Sifat utama data ini tak 
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terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberikan peluang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.
10
 
E. Instrumen Penelitian 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
oprasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa infirmasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa kegiatan lainnya. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam pengumpulan data. Oleh 
karenanya, didalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan 
data yang lengkap dan akurat dalam suatu penelitian diantaranya: pedoman 
observasi, pedoman wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisi Data 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan dan elaborasi sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan makna 
untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau menjawab masalah 
penelitian yang telah dirumuskan  atau untuk mencapai tujuan penelitian. Analisi 
data tidak dilakukan secara persial dan berdiri sendiri tetapi dilakukan secara terus 
menerus dan terintegrasi selama dan setelah proses pengumpulan data dilakukan 
dilokasi penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Analisis data dimulai beriringan dengan proses pengumpulan data dilanjutkan 
dengan pengkajian dan penilaian data dengan tetap memperhatikan prinsip 
keabsahan data, dalam rangka memperoleh data yang benar-benar berguna bagi 
penelitian. Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
                                                             
10





penyederhanaan, pengabstrakan, pemilahan dan pemetaan (persamaaan dan 





2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.
11
 
Menampilkan berbagai data yang diperoleh sebagai sebuah informasi yang 
lebih sederhana, selektif dan memudahkan untuk memaknainya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelumnya dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab 
akibat suatu fenomena dan noumena yang terjadi.
12
 Upaya menarikan kesimpulan 
dilakukan penulis dalam hal pengumpulan dan melalui informan serta hasil akhir 
dapat ditarik sebuh kesimpulan secara garis besar dari judul penelitian yang penulis 
angkat. 
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A. Profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
1. Sejarah Berdirinya Sekolah 
 Sekolah Dasar Luar Biasa (SLDB) Somba Opu Kab. Gowa di bangun pada 
tahun anggaran 1983/1984 dan nanti pertengah tahun ajaran 1984/1985 SLDB Somba 
Opu dapat diresmikan pemakaiannya oleh bapak kepala Dinas yang bernama Drs. 
Andi Nawir oleh bapak Bupati yang menjabat pada saat itu dan di resmikan pada 
tanggal, 5 januari 1985. SLDB Somba Opu di pimpin oleh seorang kepala sekolah 
pada waktu itu yang bernama M. Basri. S dan diasuh oleh 4 orang guru. SLDB Somba 
Opu berlokasi pada jalan Kacong Dg. Lalang no. 52. F kampung pa’bangiang 
Kelurahan Tombolo. Terdiri dari pada sembilan ruang kelas, satu ruang kantor, dua 
ruang WC, satu ruang gudang dan satu ruang dapur. Selain bangun sekolah dilengkapi 
satu unit rumah penjaga sekolah. 
 Pada 10 oktober 1988 M. Basri. S menyerahkan pimpinan sekolah kepada 
Sahabuddin yang sebelumnya guru bantu di SD Inp. Tetebatu Kec. Pallangga dan 
selanjutnya M. Basri. S dimutasikan menjadi bendaharawan pada SLBD pembina 
parangtambung Ujung Pandang. Lokasi SLDB Somba Opu dengan ukuran tanah 1.072 
M
2 
, bangunan SLDB Somba Opu dengan nomor statistik 001190301001. 
 Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Sulsel Nomor: 188.4/PD.8/159/2012 
SLDB Negeri Somba Opu Gowa berubah nama Menjadi Sekolah Luar Biasa Negeri 





semua SLB di Sulsel dialihkan status dari Kab. Gowa menjadi pemerintah Prov. Sulsel 
dan berubah nama menjadi SLB Negeri 1 Gowa.
1
 
2. Profil Sekolah  
Nama Sekolah    : SLB Negeri 1 Gowa 
NSS  `   : 812190304001 
NPSN     : 40301121 
Alamat    : Jl. Dg. Lalang No. 52 F 
Kode Pos    : 92114 
Desa/Kelurahan  : Tombolo 
Kecamatan/Kota   : Kec. Sumba Opu 
Kab.-Kota   : Kab. Gowa 
Provinsi    : Prov. Sulawesi Selatan 
Status Sekolah   : Negeri 
Jenjang Pendidikan  : SLB 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
 Visi “terwujudnya lulusan yang mandiri dan kompetitif serta berakhlaq Mulia” 
1. Mandiri 
 Mandiri dimaksudkan dalam hal ini adalah agar peserta didik dapat melakukan 
kegiatan sendiri yang terkait dengan dirinya 
2. Kompetitif 
 Kompetitif dimaksudkan agar peserta didik dapat bersaing dengan peseta didik 
lainnya. 
3. Berakhlaq Mulia 
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 Berakhlaq Mulia dalam hal ini diartikan memiliki sikap dan perilaku yang 
patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran, terhadap pelaksanaan 
ibadah agama, serta hidup rukun dengan meneluk agama lain. 
b. Misi 
1. Menyiapkan pendidik dan tenaga kependidikan profesional. 
2. Menyiapkan sarana dan prasarana pendidikan yang mampu mewujudkan 
lulusan mandiri, kompetitif, dan berakhlaq mulia. 
3. Menyelenggarakan pendidikan yang memberikan kesempatan luas pada 
peserta didik untuk membangun kemampuan menolong dirinya sendiri. 
4. Menyelenggarakan pendidikan yang memberikan kesempatan luas pada 
peserta didik untuk membangun keterampilan sosial dan akademik. 
5. Menyelenggarakan pendidikan yang memberikan kesempatan luas pada 
peserta didik untuk mengembangkan bakat dan minat dalam olahraga, seni dan 
keterampilan. 
6. Menyelenggarakan pengembangan pendidikan yang berbasis pada pendidikan 
budaya dan karakter bangsa. 
7. Menyelenggarakan layanan pendidikan anak berkebutuhan khusus. 
8. Menyelenggarakan layanan assesment, dan konsultan inklusif. 




5. Tujuan Pendidikan 
 Tujuan pendidikan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa mengacu 
kepada tujuan umum pedidikan yaitu:  Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan 
dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 
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hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, dengan tujuan khusus sebagai 
berikut: 
1) Membentuk akhlak dan perilaku peserta didik yang mulia 
2) Mengembangkan kemampuan siswa agar dapat hidup menolong dirinya sendiri 
3) Mengembangkan kemampuan siswa agar dapat hidup mandiri 
4) Mengembangkan bakat dan minat siswa dibidang olahraga, seni, keterampilan 
atau life skill 
5) Mempersipakan peserta didik agar memiliki berkepribadian dan mempunyai 




6. Standar dan Kompetensi Lulusan 
 Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
merupakan bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan yang di arahkan untuk 
pengembangan potensi peserta didik sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, 
seni, yang berorientasi pada kebutuhan pendidik. 
 Standar Kompetensi Lulusan Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa yang 
dikembangkan dengan menggunakan kurikulum pendidikan khusus adalah sebagai 
berikut: 
1) Menjalankan ajaran agama yang di anut sesuai dengan tahap perkembangan 
anak 
2) Mengenal kekurangan dan kelebihan sendiri 
3) Memenuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan 
4) Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan sosial 
ekonomi di lingkungan sekitarnya 
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5) Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis, dan 
kreatif 
6) Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis dan kreatif, dengan bimbingan 
guru/pendidik 
7) Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari sesuai dengan kemampuan anak  
8) Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan 
9) Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya lokal 
sesuai dengan kemampuan anak 
10) Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan memanfaatkan 
waktu luang 
11) Berkomunikasi secara santun 
12) Bekerja sama dengan kelompok, tolong menolong, dan menjaga diri sendiri 
dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya 
 Standar kompetensi kemudian dikembangkan dengan menggunakan kurikulum 
2013 pendidik khusus adalah sebagai berikut: 
1) Sikap 
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, 
berilmu, percaya diri dan bertanggung jawab dalam berinteaksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat 
bermain sesuai dengan kemampuan anak. 
2) Pengetahuan 
Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya dilingkungan rumah, 










7. Keadaan Guru dan Pegawai di SLB Negeri 1 Gowa 
Jumlah tenaga pengajar dalam hal ini guru baik Honorer maupun Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. Dra. Nuraeni, MM Selaku 
kepala sekolah mengakui bahwa keadaan guru dan pegawai sangat membantu 
berlangsungnya proses pengajaran. Karena siswa-siswa yang ditangani memiliki 
kebutuhan khusus, sejauh ini dengan jumlah guru yang dimiliki Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri 1 Gowa diharapkan mampu memberikan peningkatan kinerja ditambah 
lagi oleh beberapa staf tata usaha dan pihak lain yang mengambil andil dan bekerja 
sama untuk menunjang keberhasilan pendidikan terutama di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri 1 Gowa. Dari status kependidikan tiap guru serta tiap statusnya. 
Pegawai sangat diharapkan karena selain memiliki pengalaman dan pengetahuan 
dituntut pula untuk memberikan nilai lebih kepada siswa-siswa di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri 1 Gowa agar mampu mengembangkan potensi dalam dirinya sehingga 
keterbatasan fisik yang dimiliki tidak menjadikan siswa putus asa dalam 
kesehariannya dan diharapkan para guru agar dapat memberikan motivasi yang lebih 
pula terhadap siswa agar dapat berguna bagi masyarakat meskipun dengan 
keterbatasan fisik yang dimilikinya. Mendidik anak berkebutuhan khusus tidaklah 
muda dan tentu saja tidak sama dengan anak normal pada umumnya dan memerlukan 
penanganan yang khusus, sehingga mendidik anak berkebutuhan khusus merupakan 
profesi tersendiri. 
                                                             









Keadaan guru dan pegawai di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
Yang terdaftar tahun ajaran 2019-2020 
No Nama      Jabatan Pendidikan Status pegawai 
1 Dra. Nuraeni, MM Kepala Sekolah S2 PNS 
2 Hamdana, S.Sos Guru Kelas S1 PNS 
3 Hj. Haluah, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
4 Amin, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
5 Sitti Sariana, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
6 Mursalam M, S.Pd., MM Guru Kelas S2 PNS 
7 Kartiah, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
8 Hasnah, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
9 Drs. Muhammad Yusuf S.Sos Guru Kelas S1 PNS 
10 Sunniati S.Sos Guru Kelas S1 PNS 
11 Faharuddin, S.Sos Guru Kelas S1 PNS 
12 Muh Nasar S.Pd., MM Guru Kelas S2 PNS 
13 Darmawangsa, S.Sos Guru Kelas S1 PNS 
14 Murniaty, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
15 Nuraeni, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
16 Sitti arlinawati, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 





18 Junaedah, S.Pd., MM Guru Kelas S2 PNS 
19 Cahaya, S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
20 Nursiah, S.Pd. I. Guru Kelas S1 PNS 
21 Nursamsi, S.Pd. I. Guru Kelas S1 PNS 
22 Mansyur Penjaga Sekolah SD PNS 
23 Zilfathana Arranuri, S.Pd Guru Kelas S1 HONORER 
24 Riska Jamal, S.Pd Guru Kelas S1 HONORER 
25 Muh. Mufli Yusuf, S.Pd Guru Olahraga S1 HONORER 
26 Rahmaniar M, S.Pd Guru Kelas S1 HONORER 
27 Darma Kadir, S.Pd Guru Kelas S1 HONORER 
28 Mukjizat Nurilahi Yusuf Staf 
Administrasi 
S1 HONORER 
29 Nursyamsu Dhuha, S.Pd Guru Kelas S1 HONORER 
Sumber data : Buku profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
Data jumlah guru : 28 
PNS : 22 
Honorer : 7 
Penjaga sekolah  : 1 
8. Keadaan Siswa di SLB Negeri 1 Gowa 
 Dalam Pendidikan Formal peseta didik merupakan objek atau sasaran yang di 
didik dalam proses pembelajaran dan guru menjadi subjek pendidik. Oleh karena itu 
semua unsur-unsur yang terkait dalam kependidikan tidak bisa terlepas antara satu 
dengan yang lain. Siswa dan guru sangat erat kaitannya dalam proses belajar 
mengajar. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar yang 





banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh 
siswa. Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa memiliki 33 siswa berikut ini adalah 
data keadaan siswa di SLB Negeri 1 Gowa : 
Nama Sekolah : SLB Negeri 1 Gowa 
Tahun Ajaran : 2019/2020 
Tabel 2 






















 L P L P L P L P L P L P   
SDL
B 
 I   4 3 5 - 1 - 2 - 12 3 15  
  II           - - -  
  III `1     1     2 - 2  
  IV      1     1 - 1  
  V           - - -  
  VI    1       - - -  
SMP
LB 
 VII     5 1     5 2 7  
  VII
I 
          - - -  
  IX   1 2       - - -  
SM
ALB 
 X     1 2     2 4 6  
  XI           - - -  
  XII           - - -  
Jumlah            22 9 33  








9. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana atau fasilitas merupakan salah satu bagian pendukung 
dalam proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa adalah: 
a. Prasarana 
           Di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa adapun beberapa prasarana yang 
dimiliki sekolah yang diharapkan mampu menunjang proses pendidikan disekolah 
contohnya seperti ruang guru, musholah, kantin dan toilet yang merupakan persatuan 
yang sangat dibutuhkan dalam proses ataupun berlangsungnya kegiatan-kegiatan yang 
ada di sekolah utamanya di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. 
Tabel 3 
No. Nama Prasarana Jumlah 
1. Ruang Kepala Sekolah 1 
2. Ruang Guru 1 
3. Ruang Staf Tata Usaha, Uks 1 
4. Ruang Kelas 5 
5. Ruang perpustakaan  1 
6. Musholah 1 
7. Toilet 2 
8. Kantin 1 
9. Gudang 1 






            Selain prasarana dibutuhkn pula sarana yang dapat digunakan dalam proses 
pendidikan atau pelangkat dari prasarana yang ada seperti meja guru dan kursi 
merupakan hal utama yang menunjang kerja guru-guru yang ada di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
Tabel 4 
 
No. Nama Sarana jumlah 
1. Meja Guru 3 
2. Kursi Guru 29 
3. Lemari Arsip 1 
4. Komputer 1 
5. Printer 1 
6. Meja Siswa 60 
7. Bangku Siswa 60 
8. Papan Tulis 12 
12. Papan Pengumuman 1 
13. Simbol Kenegaraan 5 
14.  Jam Dinding 6 
15. Perlengkapan P3K 1 
16. Tempat Sampah 2 





21. Lemari Piala 1 
22. Piala  20 
Sumber: Buku profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
10. Struktur Organisasi SLB Negeri 1 Gowa 
Struktur organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atas unit-unit kerja 
dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat. Struktur tersebut terdapat hubungan 
antara komponen dan posisi yang ada di dalamnya, dan semua komponen tersebut 
mengalami saling ketergantungan. Artinya masing-masing komponen di dalamnya 
akan saling mempengaruhi yang pada akhirnya akan berpengaruh pada sebuah 
organisasi secara keseluruan. 
Program administrasi dan supervisi dapat berjalan dengan baik apabila 
pelaksanaannya di tunjang oleh suatu organisasi yang baik dan teratur yang disertai 
dengan pembangian fungsi dan tugas tanggung jawab yang jelas. Dengan demikian 
akan terjalin sistem komunikasi yang baik dan efisien dan efektif.  
 Organisasi adalah untuk mengkoordinir dan mengatur suatu potensi agar dapat 
diberikan sebuah unsur atau tujuan agar dapat dicapai dengan sebaik-baiknya, karena 
tujuan tidak adan tercapai dengan baik manakala struktur organisasi terdapat 
kesimpangsiuran atau tidak sesuai dengan arah yang di tujuh, maka dibentuklah suatu 
wadah atau sebagai tempat yang menyatu yang memiliki tujuan dan mecapai tujuan itu 
bersama-sama. Adapun Struktur Organisasi Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
untuk mendukung terlaksananya program pengajaran di Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Neger 1 Gowa maka dibentuk sebuah badan organisasi yang terdiri kepala sekolah, 





















Sumber : Buku profil Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
B. Metode Pembinaan Anak disabilitas di SLB Negeri 1 Gowa 
 Menurut kamus besar bahasa Indonesia Metode diartikan sebagai cara teratur 
untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendakinya, cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan 
guna mencapai tujuan yang di kehendaki.
5
Sedangkan pembinaan merupakan kata sifat 
yang berarti proses, cara, perbuatan membina (Negara), pembaharuan, 
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penyempurnaan, usaha, tindakan, dan tindakan yang dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Sedangkan kata membina merupakan 
kata kerja arti membangun, mendirikan, mengusahakan, supaya lebih baik (maju, 
sempurna).
6
Metode pembinaan adalah usaha yang dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan, dilakukan secara sadar oleh lembaga dalam rangka menumbuh 
kembangkan aspek kognitif (aspek yang mencakup kegiatan mental/otak), afektif 
(aspek yang berkaitan dengan sikap dan nilai) maupun psikomotorik (aspek yang 
berkaitan dengan keterampilan/skill).  
 Metode pembinaan yang dimaksud penulis adalah cara yang dilakukan dalam 
menerapkan binaan terhadap penyandang disabilitas dalam meningkatkan aksesibilitas 
sosial di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. Dalam proses pembinaan anak 
disabilitas pendidik memiliki peran penting dalam menentukan kualitas 
pengajarannya. Oleh karena itu keberhasilan atau tidak siswa dalam mengikuti proses 
belajar tidak lepas dari bagaimana strategi yang dilakukan oleh pendidik dalam 
mengajar. 
 Sekolah merupakan sarana interaksi berbagai arah untuk memberikan fasilitas 
dan aksesibilitas yang memberikan upaya sadar dan terencana untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan tujuan generasi bangsa. Sekolah khusus yaitu suatu 
lembaga yang dipersiapkan khusus untuk anak-anak berkebutuhan khusus dibidang 
pendidikan untuk mempersiapkan anak didiknya di sekolah regular dan membangun 
kemampuan sosial dan akademik serta mengembangkan kelebihan, dan meminimalisir 
kekurangan yang dimiliki. Sekolah luar biasa (SLB) adalah sistem penyelenggaraan 
pendidikan khusus yang terpisah dengan anak umum lainnya. 
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 Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Observasi dilakukan untuk melihat 
gambaran realistik mengenai strategi yang digunakan oleh pendidik dalam membina 
anak disabilitas. Wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur dilakukan 
untuk memperoleh data yang mendukung hasil observasi terkait strategi tersebut. 
Wawancara dilakukan terhadap 3 orang yang merupakan pendidik (guru) di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan maka ada beberapa tahapan 
Metode pembinaan yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
1. Bimbingan individu 
 Bimbingan sosial individu atau perseorangan (Social Case Work) adalah suatu 
rangkaian pendekatan teknik pekerja sosial yang ditunjukkan untuk membantu 
individu yang mengalami masalah berdasarkan relasi antara pekerja sosial dengan 
seorang penerima pelayanan secara tatap muka.
7
 Bimbingan bagi anak berkebutuhan 
khusus diberikan agar anak berkebutuhan khusus tersebut lebih mengenal dirinya, 
menerima keadaan dirinya, kekuatannya dan dapat mengarahkan dirinya sesuai dengan 
kemampuannya. Hal ini seperti yang dijelaskan informan Mursalam selaku guru di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa: 
“... jadi berbeda dengan sekolah umum, metode yang kami gunakan itu lebih 
ke individual dan kalau kita di SLB itu, itu tertuju kepada anak itu sendiri. Jadi 
kadang kita ceramahi, kadang kita berikan tugas jadi metode yang kami 
gunakan itu banyak-banyak lebih ke individual. Dan sebagaimana kita ketahui 
bahwa anak luar biasa itu kepercayaan dirinya kurang atau mider jadi kadang 
dalam bergaul itu biasa agak malu akan tetapi kami itu guru-guru memberikan 
pembiasaan atau perubahan sikap. Jadi apa-apa yang ada dilingkung 
keluarganya, itu kita usahakan misalnya dia selalu merasa malu karena kurang 
teman sebayanya atau dia tidak ada temannya yang menyandang sebagai 
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disabilitas. Tetapi kalau disekolah itu ada temannya yang begitu sehingga kita 
berikan peluang kepada anak tersebut untuk bergaul dan berinteraksi...” 
8
 
Dari kutipan wawancara di atas informan menjelaskan bahwa metode yang 
digunakan pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa yaitu lebih kepada 
individual. Di dalam membina, pendidik memberikan pembiasaan atau perubahan 
sikap agar anak tersebut tidak lagi merasa minder atau malu. Dan pendidik juga 
memberikan pembinaan individu atau perseorangan dengan cara arahan langsung 
terhadap anak berupa nasehat atau bimbingan konseling dan dengan memberikan tugas 
terhadap anak tersebut. Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan individu bisa 
dikatakan motode yang sangat tepat terhadap anak berkebutuhan khusus. Dari 
bimbingan individu sudah sangat efektif karena dengan melihat tingkah laku siswa 
yang mulai berubah dari yang kurang percaya diri, tingkat percaya diri tidak memiliki 
teman dan tidak patuh kini mulai menunjukkan sikap-sikap yang berbeda. 
Menurut Junaeda pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa mengatakan 
bahwa: 
“… bimbingan individu sangat diperlukan karena memberikan rasa nyaman 
kepada siswa. Memberikan rasa nyaman kepada siswa dan menghadirkan pula 
kedekatan serta keakraban antara siswa dengan guru sehingga siswa merasa 




Jadi dari penjelasan informan tersebut disimpulkan bahwa bimbingan individu 
membuat siswa lebih menjadi kedekatan antara siswa dengan guru sehingga anak lebih 
merasa diperhatikan. Sejalan dengan itu dalam proses interaksi anak dalam lingkungan 
sekolah guru-guru memberikan keluasan atau peluang dalam melakukan kegiatan-
kegiatan tehadap anak-anak akan tetapi tetap dalam pengawasan. Seperti yang 
dijelaskan oleh Mursalam mengatakan bahwa: 
“... kita memberikan peluang terhadap anak-anak untuk bergaul untuk 
berinteraksi dengan teman-temannya supaya anak tersebut berkurang lagi rasa 
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rendah dirinya. Jadi kita sebagai guru memberikan keluasan terhadap anak 
tetapi juga memjaga atau mengikuti dalam melakukan kegiatan-kegiatan atau 
perbuatan-perbuatan. Jadi disini itu yang paling diutamakan itu jadi misalnya 
anak grahita itu bukan masalah intelegensinya tetapi yang diutamakan itu 
perubahan sikapnya. Jadi biasa itu anak-anak dilingkungan keluarganya atau 
dilingkungan masyarakat itu sering berkata-kata kotor di masukkan disini 
alhamdulillah guru-guru itu disini dia mengusahan supaya anak yang biasa 
berbicara kotor  supaya dia bisa berubah disini itu kalau anak grahita yang 
disabilitas. Kalau anak-anak seperti ini tuna daksa dan tuna rungu ini itukan 
intelegensinya bagus Cuma dia mempunyai kelainan. Disamping juga 
perubahan sikapnya kita usahakan berubah disamping juga intelegensinya. Jadi 
kita sebagai guru itu memberikan keluasan kepada anak untuk bergaul tetapi 
kita juga harus mengontrol kita harus mengikuti...”
10
 
 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa guru 
memberikan keluasan dalam berinteraksi akan tetapi tetap dalam pengawasan agar 
anak berkebutuhan khusus dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dan dengan 
mengarahkan individu yang sering berkata-kata kotor agar kebiasaan buruknya dapat 
ia tinggalkan. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis juga menemukan fakta bahwa 
proses pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa 
berpatokan pada kurikulum 2013. Hal ini senada dengan penyataan Mursalam: 
“... pembelajaran yang dilaksanakan di SLB Negeri 1 Gowa berpatokan 
terhadap krikulum 2013 disamping itu dalam proses pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kampuan anak dan kami itu di SLB membina 5 jenis 
ketunaan yaitu tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan autis dengan 
menyesuaikan kemampuan atau skill masing-masing...”
11
 
 Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah Luar Biasa 
(SLB) Negeri 1 Gowa berpatokan pada kurikulum 2013 dan membina 5 jenis ketunaan 
yaitu: 
1. Tunanetra adalah anak yang memiliki lemah penglihatan, tidak lagi memiliki 
penglihatan atau tunanetra total; 
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2. Tanarungu adalah anak yang memiliki gangguan pendengaran baik yang 
permanen maupun tidak permanen; 
3. Tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan intelegensi yang 
signifikan berbeda dibawah rata-rata dan di sertai dengan ketidakmampuan 
dalam adaptasi perilaku yang muncul dalam masa perkembangan; 
4. Tunadaksa adalah anak yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh 
neuromuskukar dan struktur tulang yang bersifat bawaan sakit atau akibat 
kecelakaan termasuk amputasi polio dan lumpuh; 
5. Autis adalah anak yang memiliki gangguan perkembangan secara signifikan 
mempengaruhu gangguan komunikasi verbal dan nonverbal serta interaksi 
sosialnya. 
 Dalam 5 (lima) ketunaan tersebut proses pembelajaran disesuaikan dengan 
kamampuan masing-masing anak tersebut. 
 Inilah 5 (lima) jenis disabilitas yang ada di dalam Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Negeri 1 Gowa. Adanya perbedaan dengan anak-anak umum lainnya itulah yang 
menjadi pola pembinaan atau pengajaran anak disabilitas ini tentunya berbeda dengan 
anak-anak umum lainnya. Dari kelima jenis ketunaan yang dijelaskan tadi 
menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki masalah yang berbeda-beda baik dari segi 
fisik maupun mental yang mengakibatkan ketidakmampuan dalam menerima 
pengajaran sehingga perlu pola pembinaan yang benar-benar sesuai dengan yang 
dibutuhkan dari anak tersebut. Sehingga saya dapat menyimpulkan bahwa sehingga 
dalam melakukan pola pembinaan perlu dipahami kembali apa-apa saja permasalahan 
siswa tersebut. Contohnya bimbingan yang diberikan kepada tuna netra tentunya 





“...kita sebagai guru itu beda dengan sekolah umum. Kalau disekolah umum itu 
memberikan pembelajaran itu menggunakan juga bermacam-macam metode di 
sekolah umum tapi kalau kita di SLB itu, itu tertuju kepada anak itu sendiri...”
12
 
 Dari penyataaan informan di atas dapat disimbulkan bahwa proses 
pembelajaran di sekolah umum berbeda dengan Sekolah Luar Biasa (SLB) jadi apa 
yang dilaksanakan di sekolah umum itu juga dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa 
(SLB) akan tetapi ada metode atau pola pengajaran tersendiri yang pendidik gunakan. 
Jika sekolah umum mengguakan metode pengajaran secara keseluruhan akan tetapi 
kalau di Sekolah Luar Biasa (SLB) itu tertuju kepada anak itu sendiri atau lebih ke 
individual. 
Lain halnya yang diungkapkan Janaedah: 
‘…didalam memberikan bimbingan individu kepada anak penyandang 
disabilitas pasti sangat berbeda daripada memberikan bimbingan kepada anak 
pada umumnya. Salah satu hal diantaranya itu, kita harus menunjukkan sikap 
positif kepada mereka agar tidak timbul perasaan diskriminatif dalam hati 
terhadap siswa dan pikiran mereka, karena anak yang memiliki kebutuhan 
khusus biasanya akan rentan merasakan dirinya berbeda dengan anak lain yang 
mereka temui, juga harus diberikan pola komunikasi yang interaktif agar 
mereka merasa terlibat secara langsung dengan topik atau tema pembicaraan 
yang kita berikan. Terus kita juga harus memberi apresiasi atau pujian yang 




2. Bimbingan Kelompok 
 Pengertian Social Group Work, bimbingan sosial kelompok ialah orang 
perseorang (individu) dan kelompok yang mengalami gangguan fungsi sosialnya. 
Dalam bimbingan sosial kelompok atau Social Group Work, Kelompok berfungsi 
sebagai wadah dan sarana untuk membantu individu melalui interaksi dan program 
yang terarah. Fungsi Social Group Work pekerja sosial dalam group work Social 
Group Work. Ialah menjadi perantara dalam transaksi individual sosial seperti yang 
banyak dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pemberi pelayanan kesejahteraan sosial 
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yang diracang untuk mempertemukan kebutuhan orang perorang dengan sumber-
sumber sosial yang ada di masyarakat.
14
  
 Bimbingan sosial kelompok merupakan metode untuk memperbaiki dan 
meningkatkan fungsi sosial individu melalui pengalaman-pengalaman kelompok yang 
disusun cara sadar dan bertujuan. Bimbingan sosial kelompok memberikan kepada 
individu atau siswa melalui kegiatan kelompok yang menunjang perkembangan 
masing-masing siswa, yang diharapkan dapat mengambil manfaat dari pengalaman 
tersebut. Faharuddin menjelaskan bahwa: 
“...pihak sekolah itu berusaha untuk memberikan pelayanan dari segi sarana 
dan prasarana, jadi misalnya anak tersebut itu dia berbakat misalnya dikesenian 
kita usahakan sediakan itu, dia berbakat dibidang melukis kita harus bimbing 
di melukis sama juga dengan yang lain bermacam-macam anak itu bermacam-
macam juga bakatnya, bermacam-macam juga keinginannya...”
15
 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
pembinaan sosial kelompok ini dilakukan untuk mempengaruhi keberfungsian sosial 
penyandang serta perubahan-perubahan yang terjadi, bentuk pembinaan sosial 
kelompok yang dilakukan yaitu dengan bimbingan ketampilan kelompok sesuai 
dengan keterampilan masing-masing anak. 
Mursalam juga menjelaskan bahwa: 
“…untuk sarana itu disini tersedia bagi anak-anak yang memiliki keterampilan, 
jadi yang mau dikembangkan lagi itu disini itu dibidang menari dengan 
menyanyi. Disamping juga tari itukan harus didampingi dengan gendang, kalau 
kita di Makassar harus didampingi tari Pakarena, ada gendang dan serulingnya 
dengan ganrang bulonya. Itu semua alat-alatnya itu sudah ada di sekolah da 
nada memang pelatih seni itu dikirim selama dua bulan untuk melatih anak-
anak, disamping tari ada juga drama. Tapi tidak semua anak-anak bisa disemua 
bidang kesenian, ada anak yang hanya bisa di tari, ada juga anak yang hanya 
bisa di melukis. Jadi kita liat dulu bakatnya anak-anak kemana baru nanti kita 
pisah berdasarkan minat dan kemampuannya untuk dilatih…”
16
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk mengembangkan potensi anak-anak, pihak 
sekolah memberikan dukungan dalam bentuk penyediaan sarana atau alat-alat 
kesenian, tidak lupa tenaga pengajar khusus juga dikelompokkan berdasarkan potensi 
atau bakat anak-anak.  
Junaedah juga menjelaskan bahwa: 
“…jadi yang mau kita kembangkan lagi ini masalah drumband kan ini 
termasuk juga dalam kesinian, untuk alat-alatnya sudah ada tinggal kita tunggu 
pelatih…” 
Mursalam juga mengatakan: 
“… untuk jam-jamnya itu di luar jam-jam pembelajaran misalnya, diakhir 
pembelajaran, anak-anak pulang jam 12 kita latihan jam-jam 1 ke atas atau 
biasa kita ambil juga hari minggu jadi kita seuaikan dengan proses belajar 
mengajar jadi kita latihan tidak menganggu proses belajar mengajar…” 
Berdasarkan kutipan wawancara kedua informan di atas, drumband juga termasuk 
bidang kesenian yang akan diberi perhatian. Kemudian penentuan jadwal untuk 
aktifitas kesenian tersebut bisa diterapkan sesaat setelah berakhirnya jam sekolah atau 
kapan saja yang tidak mengganggu waktu belajar pokok, artinya jam pelajaran pokok 
tetap diprioritaskan.   
C. Hambatan yang Dihadapi Pendidik dalam Pembinaan Disabilitas di Sekolah 
Luar biasa (SLB) Negeri 1 Gowa  
 Menjadi seorang guru bukanlah perkara mudah. Dibutuhkan kesabaran dan 
ketekunan dalam mendidik terlebih mendidik anak-anak yang memilik keterbatasan 
atau penyandang disabilitas. Dalam membina anak disabilitas sudah pasti ada 
hambatan-hambatan pendidik dalam pembinaan anak disabilitas. Adapun hambatan-
hambatan yang dimaksud yaitu:  





Kelas adalah ruang belajar atau lingkungan fisik. Lingkungan fisik meliputi 
ruangan, keindahan kelas, pengaturan tempat duduk dan pengaturan sarana dan alat 
pengajar. Kelas bukanlah sekedar ruangan dengan segala isinya yang bersifat statis, 
namun kelas juga merupakan sarana berinteraksi antara siswa dengan siswa dan siswa 
dengan guru. Ruang kelas merupakan indikator penentuan keberhasilan dari segi 
tenaga pengajar dalam mengimplementasikan program atau upaya-upaya yang 
dilakukan untuk mendidik anak di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. Dengan 
terbatasanya ruang kelas yang ada di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 gowa ini 
menjadi salah satu hambatan bagi pendidik dalam melakukan proses belajar mengajar 
disekolah senada dengan pernyataan informan Junaedah salah satu pendidik di SLB 
Negeri 1 Gowa menjelaskan bahwa: 
“...hambatan itu sudah pasti ada yah salah satunya terbatasnya ruang kelas, jadi 
sekolah disini itu masih kurang ruangan dan anak banyak. Jadi dalam satu 
kelas itu di bagi rombel itu disini, kita bagi misalnya jurusan b berapa rombel 
jurusan a sekian rombel, kelas c sekian. Jadi dalam satu ruangan itu diskat 




 Dari kutipan wawacara diatas Junaedah yang merupakan salah satu guru di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa menjelaskan bahwa hambatan itu sudah 
pasti ada salah satunya dengan terbatasnya ruang kelas yang dalam satu ruangan 
dibagi menjadi empat kelas karena dengan terbatasnya ruangan yang ada di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa dengan meningkatnya jumlah siswa yang banyak 
tidak sebanding dengan daya tampung kelas yang ada sehingga pihak sekolah 
membagi dalam satu ruangan menjadi empat kelas. 
  Disamping itu guru atau atau wali kelas dituntut untuk mampu memimpin 
kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Jika dalam proses mendidik siklusnya ribut maka akan mengurangi 
tingkat konsentarasi dari anak tersebut dan itu akan berdampak pada keberhasilan 
poses pembelajaran terhadap anak. Dan dengan terbatasnya ruang kelas yang dibagi 
dalam satu ruangan menjadi empat kelas membuat proses belajar siswa menjadi 
kurang fokus atau siswa berpindah perhatian sehingga mengakibatkan proses 
pembelajaran menjadi kurang efektif. Karena dalam satu ruangan dibagi menjadi 4 
kelas dengan dipisah menggunakan pembatas papan saja. Junaedah pendidik di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa mengatakan bahwa: 
“... jadi dalam satu ruangan itu hanya dibatasi oleh pembatas kayu atau papan 
seperti ini. Jadi terkadang anak-anak kurang fokus karena ketika kelas yang 
lain menjelaskan anak-anak terkadang beralih fokusnya seperti itu saja..”
18
 
Junaedah kembali menjelaskan bahwa satu ruang kelas digunakan mengajar 
dengan 4 kelas dengan dipisah oleh sebuah papan pembatas. dalam proses belajar 
biasanya siswa kurang fokus karena siswa memerhatikan kelas lain dan pembelajaran 
menjadi kurang efektif. Harusnya ruangan atau kelas membuat siswa dapat enjoy dan 
nyaman sehingga apa yang di sampaikan oleh guru mudah diterima oleh siswa tersebut 
Menurut Mursalam pendidik Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa mengatakan 
bahwa 
“… terbatasnya ruang kelas dengan jumlah siswa yang banyak, dan menjadi 
tingkat konsentrasi rendah terhadap anak itu menyulitkan bagi kami dalam 
melakukan bimbingan individu terhadap anak, terkadang mereka lebih fokus 
terhadap suara-suara yang lain atau kelas yang ada disamping dibandingkan 
dengan suara saya. Itulah kendala bagi kami jadi diperlukan adanya ruang kelas 




Berdasaran petikan wawancara dengan kedua informan di atas dapat diketahui 
bahwa terbatasnya ruang kelas yang satu ruangan terbagi menjadi 4 (empat) kelas 
membuat siswa menjadi kurang konsentrasi dalam belajar dikelas sehingga membuat 
proses belajar mengajar menjadi kurang efektif.  
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2. Suasana hati siswa yang berubah-ubah (Mood) 
 Suasana hati adalah suatu bentuk keadaan emosional. Munculnya berbeda 
dengan emosi karena cenderung tidak spesifik, tidak intens, dan tidak selalu muncul 
oleh situasi atau kejadian tertentu. Jadi pada dasarnya suasana hati (mood) adalah 
suatu kondisi dimana setiap reaksi orang dalam menanggapi situasi tertentu tergantung 
dari bagaimana keadaan psikologis orang tersebut.  Suasana hati atau (mood) 
merupakan gambaran siatuasi batin atau keadaan hati yang hanya bisa dimengerti 
dengan pasti oleh masing-masing individu yang mengalami. 
Setiap harinya setiap orang mengalami situasi tersendiri, dan bagaimana sikap 
orang tersebut dalam menanggipinya berbeda-beda. Terlebih bagi seorang siswa yang 
terkadang mood atau minat belajar dapat mudah berubah-ubah.   
Seperti pada anak normal lainnya, anak disabilitas juga mempunyai sifat-sifat yang 
sama, seperti suasana hati yang sering berubah-ubah terlebih lagi jika mereka melihat 
yang lebih mengalihkan perhatian ketimbang pelajaran. 
“...menghadapi siswa itu harus dengan kesabaran. Mendidik dengan hati bukan 
hanya sekedar menggugurkan tanggung jawab kami sebagai guru. Dalam 
melakukan pembinaan pasti ada saja hambatannya misalnya seperti mood 
siswa yang terkadang malas belajar hanya ingin bermain dalam kelas tetapi 
kami sebagai guru juga tidak boleh juga dipaksa anak-anak...”
20
 
Dari kutipan wawancara di atas Faharuddin yang merupakan guru di Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa mengatakan bahwa dalam mengajar harus dengan 
kesabaran dan mendidik dengan hati walaupun memiliki hambatan seperti mood atau 
suasana hati siswa yang biasanya berubah-ubah seperti kurangnya minat belajar dalam 
kelas atau kadang hanya ingin bermain di dalam kelas tetapi jika anak tersebust malas 
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belajar guru atau pendidik membujuk siswa agar tetap mau belajar tanpa ada unsur 
paksaan. 
Menurut Junaedah guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa mengatakan 
bahwa: 
“…mood siswa juga menjadi salah satu masalah yang serius hingga saat ini 
mengerti problematika dalam melakukan proses mengajar, karena jika siswa 
tidak dengan keadaan hati yang lebih relax dan enjoy (senang) maka 
meyulitkan kami dalam proses pengajaran ditambah lagi dengan permasalahan 
lain itu seperti terbatasnya ruang kelas semakin membuat kami sulit dalam 
memberikan pengajaran terhadap siswa karena terkadang suara kami 




Dari kutipan wawancara di atas, Junaedah menjelaskan mood siswa masih menjadi 
problematika saat mengajar karena kadang siswa merasa malas belajar dan ditambah 
lagi dengan permasalahan lainnya seperti ruang kelas yang terbatas membuat proses 
belajar semakin tidak kondusif. 
Mursalam kembali menjelaskan: 
‘…Biasa juga saat belajar dikelas, kadang-kadang itu anak-anak yang lain 
memberikan perihatian yang dapat menarik perhatian siswa. Jadi anak-anak itu 
biasa dia tidak perhatikan gurunya saat mengajar. Apa lagikan satu ruangan 
ada 4 kelas di dalamnya…”
22
 
Dari kutipan wawancara di atas Mursalam menjelaskan bahwa, jadi siswa di kelas 
kadang memberikan perhatian yang dapat mengalihkan siswa-siswa yang lain dan 
tidak memperhatikan gurunya yang sedang memberikan pelajaran terlebih lagi 
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3. Kurangnya sarana atau fasilitas dalam kelas bakat  
 Kurangnya sarana atau fasilitas dalam kelas peminatan juga menjadi hambatan 
seorang guru. Kurangnya fasilitas atau sarana pada kelas peminatan membuat 
keinginan anak menjadi tidak terpenuhi faharuddin mengatakan bahwa : 
“... pihak sekolah itu dia berusaha untuk memberikan pelayanan utamanya 
dalam segi sarana dan prasarana jadi misalnya anak tersebut itu dia berbakat 
dikesenian kita usahakan sediakan itu. Sama juga dengan yang lain jadi 
bermacam-macam anak itu bermacam-macam juga bakatnya dan bermacam-
macam juga keinginannya, kita juga kalau misalnya anak butuh begini kita 
harus usahakan itu karena kapan tidak diikuti menjadi kendala ini. Kapan hal 
tersebut tidak diikuti maunya maka anak tersebut biasa marah, dia tidak mau 




 Dalam kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sarana juga 
menjadi hambatan dalam proses pembinaan. Kurang fasilitas yang kadang tidak dapat 
terpenuhi oleh siswa menjadi suatu kendala bagi pendidik karena jika anak tersebut 
tidak terpenuhi keinginaannya kadang anak jadi marah dan tidak mau belajar. 
 Sarana dan prasaran bisa jadi suatu faktor pendukung dan bisa juga menjadi 
hambatan jika semisal salah satu dari sarana prasarana tidak terpenuhi maka itulah 
yang menjadi suatu hambatan bagi pendidik 
Hal ini sependapat dengan penyataan Mursalam: 
“…yah anak-anak ini kan banyak yang tidak bisa kontrol emosinya, jadi 
semisal kalau ada anak yang mau tekuni bidang melukis tapi tidak disediakan 
peralatan melukis, anak itu pasti rusak mood belajarnya, otomatis menurun 




 Beberapa wawancara di atas menegaskan bahwa keinginan dari anak-anak 
tersebut seharusnya menjadi prioritas para guru agar kualitas belajar mereka tetap 
terjaga, diikuti dengan pengawasan dan pengajaran dari tenaga khusus. 
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa informan, 
penelitian dilokasi dan dokumntasi, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Metode pembinaan anak disabilitas di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Gowa yaitu dengan Social case work dengan mengaplikasikan pembinaan 
secara Face to face melalui bimbingan konseling berupa nesehat atau dengan 
memberika tugas terhadap siswa. Kemudian dengan Social group work 
bimbingan sosial kelompok dilakukan untuk mempengaruhi keberfungsial 
sosial penyandang disabilitas serta perubahan-perubahan yang terjadi, bentuk 
pembinaan sosial kelompok yang dilakukan yaitu dengan bimbingan 
ketampilan kelompok. 
2. Hambatan yang dihadapi pendidik dalam pembinaan anak disabilitas di 
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa. Terdapat tiga hambatan yang 
dihadapi pendidik yaitu: 
a) Terbatasanya ruang kelas 
b) Suasana hati siswa yang berubah-ubah 








B. Implikasi Penelitian 
 Adapun saran yang diberikan peneliti berdasarkan penelitian mengenai pola 
pembinaan anak disabilitas dalam meningkatkan aksesibilitas sosial di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) 1 Gowa yaitu: 
1. Diharapkan kepada pihak Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa agar 
memberikan ruang kelas agar proses pembelajaran dapat lebih efektif 
2. Diharapkan kepada pihak Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Gowa agar 
memberikan media yang lebih banyak lagi agar proses pembelajaran dapat 
tercapai 
3. Diharapkan kepada guru atau pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 
Gowa agar tetap selalu memberikan motivasi kepada siswa agar tetap 
semangat belajar walau dengan keterbatasan. Keterbatasan bukan menjadi 
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